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Abstrak
 

Isu pemekaran wilayah di Indonesia muncul kepermukaan pada tahun 1999, pasca turunnya Presiden

Soeharto dari kursi kepresidenan pada tahun 1998. Banten yang merupakan wilayah Eks-Keresidenan masa

Hindia Belanda muncul sebagai salah satu wilayah yang menuntut otonomi daerah dan terlepas dari Jawa

Barat. Gagasan ini muncul setelah dua kali mendapatkan halangan menjadi provinsi pada masa Orde Lama

dan masa Orde Baru. Ulama menjadi corong pertama dalam hal gagasan pembentukan provinsi Banten.

Lobi politik baik formal ataupun informal dilakukan demi mendukung gagasan otonomi Banten. Gerakan

sosial-politik ini dilakukan ulama demi mencapai tujuan otonomi yantu kesejahteraan, keadilan, dan

pembangunan yang merata. Bersama dengan komponen sosial yang lain, ulama bergerak menjadi

penyeimbang kepentingan dalam proses pembentukan provinsi Banten. Di lain pihak, Jawa Barat merasa

terancam dengan pemekaran wilayah yang secara langsung akan mengurangi pendapatan asli daerah.

......The region autonomy has appeared in Indonesia since 1999, after Soeharto’s retaired from his position

as Indonesia President in 1998. Banten, whiches the eks-Residence in Netherland Indische has appeared as

region who required of autonomy and separated from West Java. This idea was formed after Banten had

threatment twice from Orde Lama and Orde Baru, when Banten formed to be a province. Ulama to be the

first in terms of the idea funnel formation of Banten province. Political lobbying either formal or informal

do to support the idea of autonomy Banten. This socio-political movements made ulama in order to achieve

the goal of autonomy prosperity, justice, and equitable development. Together with the other social

components, to balance the interests of ulama engaged in the process of formation of Banten province. On

the other side, West Java felt threatened by the autonomy region because that will directly reduce revenue.
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